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ABSTRAK 
Membaca adalah melihat serta memahami isi atau makna dari apa yang tertulis dalam 
buku. Anak akan mulai tertarik pada berbagai materi wacana, seperti majalah, cerita fiksi 
atau cerita bergambar. Berdasarkan hasil observasi kemampuan membaca lanjut anak 
tunagrahita ringan kelas VI di 3 SLB yang berada di Kabupaten Garut, pada umumnya 
anak mampu mengenal tanda baca, menyebutkan, menunjukan, membedakan tanda baca, 
serta menggunakannya dalam kalimat. Metode yang digunakan adalah metode deskriftif 
dengan pendekatan kualitatif. Melalui penelitian ini, didapat hasil bahwa secara umum 
siswa sudah mengenal tanda baca titik, koma, tanda seru dan tanda tanya, namun masih 
kesulitan dalam memahami makna dari bacaan yang dibaca. Hal tersebut disebabkan 
oleh kurangnya prasarana seperti media dan alat peraga yang mendukung proses 
pembelajaran. 
Kata Kunci : Membaca Lanjut, Anak Tunagrahita Ringan. 
  
Pendahuluan 
Pendidikan adalah usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses bembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya 
sehingga memiliki kemampuan membaca, sebagai salah satu tujuan untuk 
menciptakan generasi penerus yang lebih baik. Tujuan pendidikan pada umumnya 
diperuntukan bagi peserta didik (termasuk pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus/ 
ABK), yaitu sebagai salah satu bentuk pendidikan khusus mengenai anak-anak 
berkebutuhan khusus. Anak dengan kebutuhan khusus ini merupakan individu 
yang memiliki tingkat kesulitan dalam  pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa, mereka memiliki potensi dan kemampuan yang harus digali dan 
dikembangkan. Sebagaimana tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (2) yaitu : “ Warga negara yang memiliki kelainan 
fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus”. Salah satu bagian yang memiliki kelainan tersebut adalah anak tunagrahita. 
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Anak tunagrahita memiliki kesempatan yang sama dalam bidang 
pendidikan dan memerlukan layanan khusus yang disesuaikan dengan kondisi 
mereka. Anak tunagrahita memiliki hambatan dalam kecerdasannya. Oleh karena itu 
anak tunagrahita masih dapat mengikuti pendidikan yang bersifat akademis, 
namun mereka dapat dikembangkan untuk belajar atau berlatih, belajar 
keterampilan,  meskipun hasil yang diperoleh masih belum optimal. Untuk 
mencapai perkembangan yang optimal diperlukan pelayanan pendidikan yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan anak dengan strategi yang sesuai melalui pelayanan 
pendidikan. 
Berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belaiar para siswa 
disetiap jenjang dan tingkat pendidikan perlu  memperoleh kualitas sumber daya manusia 
yang dapat menunjang pembangunan nasional. Upaya tersebut menjadi tugas dan 
tanggung jawab semua tenaga kependidikan. Peranan guru sangat menentukan, sebab 
gurulah yang secara langsung membina para siswa melalui proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu upaya meningkatkan kualitas pendidikan banyak dilakukan para guru. 
Pada membaca permulaan anak berusaha mengenal tanda – tanda, sedangkan pada 
membaca lanjut mereka bukan hanya sekedar mengenalnya, tetapi juga 
mempergunakannya. Ada dua hal yang perlu dilatihkan dalam pelajaran membaca lanjut, 
yaitu kecermatan baca dan kecepatan baca. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan Oktober di SLB C YKB 
Tarogong Garut, SLB Al Masduki, SLB YGP Limbangan Kabupaten Garut masih 
terdapat anak tunagrahita ringan yang mengalami kesulitan dalam membaca lanjut. 
Selain itu, B. Wright et al. (2016) mengemukakan bahwa SN tidak selalu cocok 
untuk individu yang sudah dewasa. Mereka menemukan bahwa kelompok yang terdiri 
dari siswa kelas menengah menemui beberapa masalah dalam berpartisipasi pada SN 
seperti rendahnya tingkat respon serta adanya tingkat penyimpangan daripada siswa pada 
kelompok kelas rendah. Hal ini dikarenakan siswa kelas menengah lebih sadar dengan 
hambatan yang mereka alami, dan enggan untuk membicarakannya dengan orang lain.  
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Kajian Literatur 
Anak Tunagrahita 
Banyak istilah yang digunakan dalam melukiskan mereka yang kondisi 
kecerdasannya di bawah rata-rata sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus, 
dalam bahasa Indonesia istilah yang pernah digunakan adalah lemah otak, lemah ingatan, 
lemah pikiran, terbelakang mental, cacat grahita, dan istilah yang digunakan pada saat ini 
adalah tunagrahita (PP. No. 72/1991). 
Dalam bahasa asing (inggris) dikenal istilah : Mental Retardation, mental 
deficiency, mentally handicapped, feebleminded, mental subnormality, intellectually 
handicapped dan intellectually disabled (Moh. Amin, 1995: 20). 
Adapun yang dimaksud dengan anak tunagrahita adalah mereka yang mengalami 
keterlambatan dalam perkembangan kecerdasan atau kemampuan keterlambatan dalam 
perkembangan atau kemampuannya dibawah rata-rata, secara jelas dari ukuran normal, 
sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. T. Sutjihati Somantri, (2006: 103) 
berpendapat bahwa: Anak Tunagrahita adalah anak yang kecerdasannya jauh dibawah 
rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi 
social. 
Dengan demikian tunagrahita merupakan keadaan seseorang yang tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan karena ketidakmampuan dalam intelektualnya, 
sehingga mempengaruhi proses perkembangannya. 
Dari pengertian-pengertian di atas, maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud tunagrahita adalah mereka yang mengalami perkembangan kecerdasan dan 
tidak dapat menyesuaikan diri (social emosi) sedemikian rupa sehingga mereka 
memerlukan pelayanan bimbingan dan program pendidikan secara khusus agar dapat 
mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin. 
Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan menurut beberapa ahli berbeda-beda, tetapi pada intinya 
sama. Menurut AAMD dan Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 1991 yang dikutif Moh. 
Amin (1995: 22) mengemukakan bahwa: 
Anak tunagrahita ringan adalah kelompok anak yang meskipun kecerdasan dan 
adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang 
dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. Dalam 
mata pelajaran akademik mereka pada umumnya mampu mengikuti mata pelajaran-
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pelajaran tingkat sekolah lanjutan, baik SLTPLB dan SMALB, maupun di sekolah biasa 
dengan program khusus sesuai dengan berat ringannya ketunagrahitaan yang 
disandangnya. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan masih 
bisa dididik dalam bidang akademik dasar yaitu membaca, menulis dan berhitung secara 
sederhana. Namun anak tunagrahita ringan memerlukan program khusus yang 
disesuaikan dengan kebutuhannya. 
Membaca 
Dari segi istilah yang digunakan dalam Bahasa Indonesia, membaca adalah melihat 
serta memahami isi atau makna dari apa yang tertulis dalam buku. Mulai kelas empat 
anak mulai merasakan nikmatnya membaca. Kegiatan membaca, tetapi sudah pada 
makna bacaan. Anak akan mulai tertarik pada berbagai materi wacana, seperti majalah, 
cerita fiksi atau cerita bergambar. 
Di Tingkat sekolah lanjutan, kemampuan membaca anak tunagrahita sebenarnya 
masih sangat perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pengajaran membaca secara khusus 
masih sangat perlu. Kegiatan membaca ditekankan pada peningkatan kemampuan 
pemahaman membaca lanjut (membaca kritis), keterampilan belajar, dan kecepatan 
membaca, banyak sekali masalah membaca yang dapat diamati pada anak berkesulitan 
membaca. Hal ini disebabkan oleh kompleknya proses membaca dan banyak fakta yang 
mempengaruhinya. 
Menurut Sugiarmin (2000), jenis kesulitan yang sering ditemukan antara lain : 
a. Kesalahan mengidentifikasi kaitan bunyi huruf tidak lancar atau membuat 
kesalahan pada waktu membaca merupakan gejala yang banyak ditemukan pada 
anak tunagrahita. 
b. Kebiasaan arah membaca yang salah. Arah membaca tulisan latin selalu dari kiri 
ke kanan, mungkin karena gangguan persepsi atau syaraf, banyak anak 
tunagrahita sulit mengendalikan arah mata secara konsisten pada waktu 
membaca. 
c. Kelemahan kemampuan pemahaman. Banyak anak yang dengan mengeja dapat 
menyuarakan kalimat ”Ani membaca buku” akan tetapi, begitu selesai 
membaca, anak tidak mengerti makna kalimat, hal ini dapat terlihat 
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ketidakmampuannya ketika mengerjakan tugas yang berkaitan dengan magna 
kalimat 
d. Kelemahan dalam kecepatan membaca 
Membaca teknis hanya merupakan permulaan pembelajaran membaca. Setelah itu 
anak dilatih memahami kaitannya antara huruf dan bunyi, pembelajaran membaca 
bergeser ke membaca pemahaman. Selain tingkat pemahaman dikembangkan, anak juga 
dilatih membaca cepat. Tujuannya adalah agar anak dapat membaca dengan tingkat 
pemahaman yang tinggi.  
Kemampuan Membaca Lanjut Anak Tunagrahita 
Pengertian kemampuan belajar berasal dari dua kata yaitu kemampuan dan belajar. 
Kemampuan berasal dari kata “mampu” kecakapan kesanggupan, yaitu kesanggupan 
anak untuk mendapatkan pengertian belajar. Pengertian belajar menurut Fontana, Gagne 
(1985) dalam Paulina Panen (2007:12) , Belajar adalah suatu perunabahan dalam 
kemampuan yang bertahan lama dan bukan dari proses pertumbuhan, sehingga belajar 
adalah memperoleh bentuk perilaku yang baru, yang relaif menetap  mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan Psikomotor. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan, sikap, 
keterampilan atau integrasi dan dari ketiganya yang biasa disebut kreatifitas. 
Dari pengertian belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa, belajar pada manusia 
merupakan suatu proses psikologi yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan 
lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan, dapat berupa sesuatu yang baru 
dan tampak dalam perilaku yang nyata. 
Upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran membaca lanjut pada anak 
tunagrahita kelas VI berada pada tahap perkembangan operasional konkrit yaitu pada 
usia (12-14 tahun) meskipun usia sebenarnya 14-16 tahun. 
Pada tahap perkembangan siswa akan lebih mudah menerima sesuatu, termasuk 
belajar bahasa Indonesia (membaca lanjut), apabila diberikan dalam bentuk konkrit. 
Pada dasarnya siswa SLB C mempunyai keterbatasan intelegensi serta kondisi 
anak yang kurang dalam hal konsentrasi/pemusatan perhatian serta cepat bosan 
menyebabkan siswa kurang mampu dalam berpikir abstrak dalam menerima materi 
Bahasa Indonesia (Membaca lanjut), maka perlu diberikan pembelajaran yang nyata dan 
riil di lingkungan sekitar anak. 
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Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Lanjut  
Pelaksanaan Membaca lanjut dilaksanakan oleh guru dengan pendekatan 
pembelajaran yang terdapat di lingkungan anak atau sekolah yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan jiwa anak di sekolah membaca lanjutan. 
Guru membimbing dan mengarahkan anak/siswa dalam menumbuhkan motivasi 
belajar dengan memperkenalkan, menunjukan, menjelaskan dan mempraktekkan cara 
membaca yang disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Cara pembelajaran guru dalam meningkatkan pembelajaran membaca  menurut 
Barret yang dikutip Lerner (1988:302) dalam Rochyadi (2012) ada dua tugas penting 
dalam diskriminasi visual yang dapat memberi sumbangan besar dalam memprediksi 
kemampuan membaca (huruf dan angka), yaitu melakukan dekriminasi bentuk dan 
menjodohkan lebih lanjut dikemukakan lima persepsi visual sebagai berikut: 
1.  Hubungan ke ruangan (Spasial relation) 
2. Diskriminasi Visual (Visual discrimination) 
3. Bentuk dan Latar (Figure and ground) 
4. Visual closure  
5. Mengingat (Visual memory) 
Dalam proses meningkatkan pembelajaran membaca guru berupaya menetapkan 
tujuan, mengadakan persiapan, dan persiapan dari pihak siswanya, praktek 
membaca, dan evaluasi 
Program Pembelajaran Membaca Lanjut 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka peneliti ungkap pembelajaran 
membaca lanjut sebagai berikut: 
1. Menetapkan Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai membaca lanjut adalah pengalaman langsung,    
keaktifan pembelajaran secara total memberikan appersepsi intelektual emosional 
dan nilai religious. 
2. Mengadakan Persiapan. 
Guru menetapkan mata pelajaran yang akan diberikan kepada anak/ peserta didik 
disesuaikan dengan kemampuannya, dengan berpedoman kepada buku sumber 
yang akan digunakan dalam pelajaran membaca lanjut. 
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3. Persiapan dari pihak siswa 
Guru sebelum memulai pembelajaran memberikan appersepsi intelektual dan 
emosional kepada pesaerta didik agar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
(membaca lanjut) benar-benar sesuai harapan dan tujuan yang telah dirumuskan 
sehingga bermanfaat. 
4. Praktek membaca 
Guru setelah menjelaskan manfaat membaca, peserta didik diminta   
mempraktekkan membaca baik secara bersama-sama maupun secara bergantian. 
5. Evaluasi 
Dalam membaca lanjut dapat dilihat dari kemampuan anak waktu membaca, untuk 
mengukur tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan, guru membuat evaluasi 
dan penilaian. 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan sebagai umpan balik bagi guru  mengadakan perbaikan program 
di masa yang akan datang. 
Tabel 1 
Format Penilaian 
No 
Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
Keterangan B C K 
  B = Baik (8) 
C = Cukup (7) 
K = Kurang (6) 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bersifat deskriptif, yaitu 
penilitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
saat ini (Nana Sudjana,1997:64). Pendekatan kualitatif atau kajian kualitatif (qualitative 
research atau qualitative study) digunakan dalam penelitian ini, karena peneliti 
menekankan pada upaya guru dalam meningkatkan pelaksanaan pelajaran membaca 
lanjut anak tunagrahita ringan kelas VI di SLB YKB Tarogong Garut. 
Subjek penelitian terdiri dari 3 orang guru dan 3 orang siswa kelas SLB C YKB 
Tarogong Kabupaten Garut. Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan terarah, maka 
peneliti merancang, membuat dan mengembangkan instrumen penelitian. Dengan adanya 
instrumen penelitian, diharapkan peneliti dapat menemukan berbagai data yang terdapat 
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di lapangan. Data yang terkumpul tersebut dapat dijadikan acuan untuk membuat 
penelitian ini menjadi jelas, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. 
Dalam melaksanakan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik 
triangulasi. Moleong (2007:330) menyebutkan bahwa “triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Pembahasan 
Pengajaran Bahasa Indonesia merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, banyak materi yang diberikan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya 
membaca lanjut.  
Adapun tujuan dari pengajaran membaca lanjut adalah : 
1. Melatih siswa agar mampu mengenal tanda baca 
2. Melatih siswa agar mampu menggunakan tanda baca secara tepat 
3. Melatih siswa mampu memahami kalimat yang dibaca sesuai dengan tanda baca  
Dengan mengacu pada tujuan di atas pembelajaran ini, jelas perlu kesiapan peserta 
didik, dan kematangan matang baik fisik maupun psikisnya guna dapat melaksanakan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti laksanakan ketika anak melaksanakan 
aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai membaca lanjut didukung hasil 
wawancara dengan para guru mata pelajarannya, peneliti  mendapat gambaran tentang 
kemampuan anak tunagrahita ringan dalam mengikuti pembelajaran membaca lanjut 
adalah sebagai berikut: anak mampu mengenal tanda baca, anak mampu menunjukan, 
menyebutkan, dan membedakan tanda baca, serta mampu menggunakannya dalam 
kalimat.   
Menghadapi hal demikian para guru terutama guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
perlu mencari cara yang dapat menimbulkan motivasi agar anak mau mengikuti latihan-
latihan atau petunjuk yang diberikan guru. Dalam pelaksanaan latihan, mengingat 
kemampuan anak terbatas maka guru tidak cukup hanya memberikan petunjuk 
melainkan memberi contoh-contoh kongkrit  dan intervensi dengan kata-kata yang 
sederhana dan mudah dimengerti anak. Latihan hendaknya perlu dilakukan secara terus 
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menerus, dalam hal ini maka guru harus dapat memanfaatkan waktu luang untuk 
dipergunakan latihan pengajaran membaca lanjut. 
Sudah barang tentu bahwa melatih dalam pembelajaran membaca lanjut pada anak 
tunagrahita ringan tidak semudah pada anak normal, selain harus terencana dan 
terpogram sesuai dengan kemampuan anak, juga perlu kesabaran dan ketelatenan guru, 
dengan kata lain melatih pengajaran membaca lanjut bukan kegiatan sambil lalu, 
melainkan program tersusun secara sistematis dalam upaya meningkatkan pengajaran 
Bahasa Indonesia terutama mengenai membaca lanjut. 
Kesimpulan 
Anak tunagrahita ringan adalah bagian dari anak berkebutuhan khusus yang 
mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi intelektual yang berada di bawah 
rata-rata anak normal. Anak tunagrahita ringan dalam berpikir mudah lupa dan cepat 
bosan, maka perlu mendapat perhatian dengan memberikan latihan secara terus menerus 
yang disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Membaca adalah melihat serta memahami isi atau makna dari apa yang tertulis 
dalam buku. Mulai kelas empat anak mulai merasakan nikmatnya membaca. Melalui 
kegiatan membaca mudah-mudahan anak akan mulai tertarik pada berbagai materi 
wacana, seperti majalah, cerita fiksi atau cerita bergambar. 
Sesuai dengan permasalahan anak tunagrahita yakni keterbatasan dalam sisi 
intelegensi, maka kesulitan dalam hal membaca pun pasti terjadi. Namun kemampuan 
membaca anak tunagrahita dapat dilatih dan dipupuk secara terus menerus dengan 
metode dan pendekatan tertentu. 
Melalui penelitian ini, didapat hasil bahwa secara umum siswa sudah mengenal 
tanda baca titik, koma, tanda seru dan tanda tanya, namun masih kesulitan dalam 
memahami makna dari bacaan yang dibaca. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya 
prasarana seperti media dan alat peraga yang mendukung proses pembelajaran. 
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